





A. Latar Belakang 
Menurut Wong (2008), anak usia prasekolah adalah anak yang berada 
dalam rentang usia 3 sampai 6 tahun. Diungkapkan pula oleh Supartini (2014) 
bahwa masa prasekolah merupakan masa kritis yang membutuhkan perhatian 
yang lebih besar oleh orang tua, di mana orang tua perlu memperhatikan waktu 
anak untuk beristirahat. Perhatian dari orang tua, kasih sayang, penegakan 
kedisiplinan, pemenuhan kebutuhan akan pendidikan, dan kemandirian 
dibutuhkan oleh anak. Berhubungan dengan kemandirian pada anak prasekolah, 
proses pembuangan kotoran dalam tubuh seperti urine atau feses pada anak 
prasekolah telah memperlihatkan proses kemandirian (Hidayat, 2008). Sayangnya, 
pada masa tumbuh kembangan usia prasekolah ini juga terjadi permasalahan dan 
yang paling banyak dialami oleh anak usia prasekolah adalah toilet training 
(Supartini, 2014). 
Menurut Zaviera (2008), toilet training yaitu suatu proses pembelajaran 
untuk mengendalikan buang air besar dan buang air kecil secara tepat dan teratur. 
Dalam melaksanakan pelatihan tersebut, anak memerlukan beberapa persiapan 
seperti persiapan fisik, psikologis, dan intelektual. Anak diharapkan dapat mandiri 
dalam mengendalikan buang air besar atau kecil melalui persiapan tersebut 
(Hidayat, 2008). Keberhasilan toilet training memberikan manfaat yang cukup 
besar. Hal tersebut diungkapkan oleh Bakker, Van Gool, Van Sprundel, Van Der 
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Auwera & Wyndaele (2002), bahwa keberhasilan toilet training dapat 
meningkatkan kualitas hidup seseorang yang menjadikannya individu yang 
mandiri dalam melaksanakan tugas toilet dan dapat mengurangi risiko masalah 
kencing dan usus yang berkaitan dengan inkontinensia (pengeluaran). 
Pelatihan toilet juga memberikan manfaat secara tidak langsung, seperti 
memungkinkan individu untuk sepenuhnya dapat berpartisipasi dalam kegiatan 
sosial dan mengurangi pendapat negatif terkait inkontinensia (Cicero & Pfadt, 
2002). Snell & Farlow (1993) menekankan peningkatan kemampuan anak untuk 
melakukan aktivitas seperti toileting dan berpakaian adalah sangat penting bagi 
keluarga. Kemampuan toilet adalah pusatnya bagian dari perkembangan anak dan 
diperlukan untuk penerimaan di lingkungan sosial dan kemerdekaan (McManus, 
Derby, & McLaughin dalam Ardic & Cavkaytar, 2014). 
Sebagian besar penelitian menunjukkan perbedaan di usia pelatihan toilet 
dan pelatihan metode dengan menghormati ras dan status keluarga sosial budaya 
(deVries & Horn dalam Tarhan dkk. 2015). Menurut American Academy of 
Pediatrics (AAP), memulai pelatihan toilet sebelum usia 2 tahun tidak dianjurkan 
karena kesiapan keterampilan dan kemampuan fisik yang dibutuhkan hanya 
berkembang antara usia 18 dan 30 bulan. Selain rekomendasi AAP, pengenalan 
popok, fasilitas binatu yang lebih efisien dan kedua orangtua yang bekerja 
mungkin berkontribusi dalam memulai pelatihan toilet usia selanjutnya 
(Vermandel, Kampen, & Wyndaele dalam Solarin, Olutekunbi, Madise-Wobo & 
Senbanjo, 2017). Namun, sebagian besar anak sekarang mulai pelatihan antara 18 
dan 24 bulan. Ini mungkin dikaitkan untuk penggunaan popok sekali pakai, 
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banyak orangtua yang bekerja memiliki lebih sedikit waktu yang tersedia untuk 
melatih anak-anak mereka, dan pertimbangkan anak-anak mereka muda untuk 
dilatih sebelum 24 bulan jika metode yang berorientasi anak digunakan 
(Vermandel, dkk. & Nunen, dkk. dalam Albaramki, Allawama, & Yousef, 2017). 
Onen, Aksoy, Tasar & Bilge (2012) menyimpulkan dari hasil penelitian 
yang dilakukan di klinik rawat jalan pediatrik umum di Turki kepada 861 anak di 
bawah usia 5 tahun, bahwa terdapat hal-hal yang mempengaruhi prosedur 
pelaksanaan toilet training, yaitu tingkat perekonomian keluarga, ukuran keluarga, 
dan tempat tinggal (desa atau kota). Kemudian, faktor lain yang berpengaruh 
dalam hal tersebut adalah jenjang pendidikan ibu, sosial dan budaya, tatanan 
tingkat pendapatan, keluarga, usia anak, cara yang dilakukan, tempat, macam 
toilet, wawasan, psikologis anak, status, dan gender. Ditambahkan oleh Kiddoo & 
Darcie (2012) bahwa dalam kenyataannya, toilet training adalah proses yang 
kompleks yang dapat dipengaruhi oleh kondisi anatomi, fisiologis, dan perilaku. 
Norma yang diterima dari pelatihan toilet lebih berhubungan dengan perbedaan 
budaya yang merupakan bukti ilmiah. 
Selain itu, hasil penelitian Andriyani, Ibrahim, & Wulandari (2014) yang 
dilakukan pada anak prasekolah di sebuah kelurahan di Kediri diperoleh 
kesimpulan bahwa faktor pengetahuan dan faktor lingkungan merupakan faktor 
yang berkaitan dengan keberhasilan pelaksanaan toilet training sedangkan faktor 
pola asuh tidak berkaitan. Dalam hal ini, faktor lingkunganlah yang menjadi 
faktor yang paling berpengaruh terhadap berhasilnya toilet training pada anak. 
Ditambahkan oleh Wu (2013) bahwa selama anak berada dalam rentang masa 
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yang optimal, anak perlu melakukan toilet training agar dapat menjauhkan diri 
dari dampak yang berjangka panjang, misalnya infeksi saluran kemih (ISK) dan 
inkontinensia. 
Dalam toilet training, dibutuhkan peran dari orang tua terutama ibu. 
Seorang wanita yang bekerja dan berumah tangga pada dasarnya tetap 
menjalankan peran tradisional yaitu sebagai istri dan ibu bagi anak-anaknya. 
Hanya saja waktu yang digunakan untuk mengurus rumah tangga bagi ibu yang 
bekerja tidak sebanyak waktu yang diberikan oleh wanita yang tidak bekerja 
(Gunarsa, 1995). Munandar (1983) menyampaikan bahwa secara psikologis, hal 
yang paling menentukan dalam pengasuhan bukan banyaknya waktu seorang ibu 
berada di rumah bersama dengan anaknya tetapi bagaimana waktu kebersamaan 
antara ibu dan anak digunakan. Peran aktif dari orang tua terkait toilet training 
kepada anak prasekolah adalah, orang tua harus mulai melatih kemampuan 
anaknya untuk membuang kotoran tubuhnya ke toilet. Sikap orang tua yang sabar 
dan mengerti kesiapan anak dibutuhkan dalam mengajari anak menggunakan 
toilet. Selain itu, orang tua juga harus mempunyai dukungan yang positif kepada 
anak agara anak berhasil dalam latihan toilet. Misalnya, orang tua seharusnya 
tidak selalu menggunakan diapers kepada anak karena sebaiknya orang tua harus 
siap mengantarkan anak ke toilet ketika anak merasa ingin membuang air kecil 
dan besar (Soetjiningsih, 2014). 
Keuntungan apabila orang tua berhasil menjalankan perannya terkait 
toilet training pada anak yaitu, anak tidak memiliki rasa bergantung kepada orang 
lain atau mandiri, percaya diri, dan memiliki perilaku yang baik. Sedangkan 
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apabila orang tua gagal dalam menjalankan perannya, dampak yang umum terjadi 
yaitu anak menjadi ceroboh, manja, senang membuat masalah, emosional, 
berkurangnya rasa ingin tahu pada hal-hal yang baru, dan melakukan aktivitas 
harian sesuai keinginannya sendiri (Hidayat, 2008). 
Sayangnya, di Indonesia masih terdapat banyak kasus yang berkaitan 
dengan permasalahan toilet training dan dialami oleh anak usia prasekolah. 
Penelitian oleh Suprihatin, Astuti, & Kristanti (2015) di kota Kediri tentang toilet 
training pada enuresis anak prasekolah diperoleh hasil bahwa sebanyak 27 anak 
prasekolah usia 2 sampai 5 tahun dari total 40 anak prasekolah mengalami 
enuresis (mengompol) dengan waktu kejadian adalah pada malam hari dan 
disebabkan oleh faktor kesiapan orang tua. Dijelaskan oleh Ball dan Bindler 
(2003) bahwa enuresis merupakan pengeluaran air kemih yang tidak disadari oleh 
anak dan hal tersebut terjadi saat anak diharapkan sudah dapat mengendalikan 
kandung kemihnya. 
Selain itu, hasil observasi yang pernah dilakukan oleh peneliti di sebuah 
sekolah taman kanak-kanak swasta di daerah Laweyan, Surakarta pada bulan 
Januari 2018; terdapat seorang anak perempuan berusia ±4 tahun yang masih 
memakai diapers ke sekolah. Bahkan di dalam tasnya juga terdapat diapers. Saat 
anak tersebut ingin buang air kecil, anak tersebut meminta gurunya untuk 
menemani ke kamar mandi dan anak tersebut buang air kecil di closet dengan 
melepaskan diapers yang dipakainya terlebih dahulu. Lalu suatu ketika saat ibu 
dari anak tersebut menjemput, seorang guru kelas berbicara kepada ibu dari anak 
tersebut agar anaknya tidak lagi dipakaikan diapers. Ibu dari anak tersebut 
6 
 
    
  
menjawab bahwa suaminya atau ayah dari anak tersebut masih melarang anaknya 
untuk melepaskan diapers karena anaknya akan membuat repot orang tua jika 
mengompol, terutama di rumah. 
Wawancara awal peneliti di daerah Tawangsari, Sukoharjo juga terdapat 
seorang anak perempuan berusia ±4 tahun yang tidak mau membuang air besar di 
toilet dan memilih menggunakan diapers meskipun orang tua sudah menasehati 
berulangkali. Padahal setiap kali buang air kecil, anak tersebut sudah mau dan 
mampu buang air kecil di kamar mandi. Kemudian, seorang Ayah dari anak laki-
laki berusia ±4 tahun di daerah Colomadu, Surakarta mengatakan bahwa setiap 
malam anaknya dipakaikan diapers saat tidur karena merasa takut dengan 
perkembangan otak anak jika sang anak harus dibangunkan untuk pergi ke toilet. 
Selain itu, sang anak terlihat tidak risih meskipun badannya basah kuyup karena 
mengompol. Hal tersebut membuat sang anak bersikap ceroboh dan tidak peduli 
bahkan tetap tidur pulas meskipun dalam keadaan basah di tempat tidur sampai 
orang tua mengetahui kejadian tersebut. Pada saat itu pun orang tua langsung 
membersihkan kotoran di kasur dan membersihkan diri anak. Orang tua sendiri 
sebenarnya sudah berusaha menasehati anak tetapi adanya komitmen untuk tidak 
membangunkan anak di malam hari membuat orang tua bersikap santai kepada 
anak. 
Berkaitan dengan fenomena penggunaan diapers sebagai salah satu 
fasilitas pembuangan kotoran dalam tubuh pada anak, diterangkan oleh Sharhanis, 
Turn, McLaughry, Hartin & Hayes (2011) bahwa bayi yang dilahirkan di Amerika 
menggunakan diapers selama sekitar 2,5 tahun dan rata-rata menggunakan 4 buah 
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diapers sehari, sebanyak 1.500 buah diapers setahun, dan 3.796 buah diapers 
sepanjang hidupnya. Di Indonesia, jumlah penduduknya sekitar 220 sampai 
dengan 240 juta jiwa, sehingga diperkirakan terdapat 22 juta balita dan 1/3 dari 
jumlah bayi di Indonesia yang mempunyai masalah ruam popok. 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil survei yang sudah dilakukan terkait 
Studi Pasar dan Perilaku Penggunaan Diapers di Indonesia 2017 oleh Sigma 
Research bahwa diapers menjadi produk balita dengan tingkat konsumsi yang 
paling tinggi yaitu sebesar 97,1%. Potensi berkembangnya pasar industri diapers 
diperkirakan meraih sebesar Rp 14 triliun di tahun 2017 (Sigma Research, 2017). 
Hal tersebut menjadi bukti bahwa penggunaan diapers dipertimbangkan dalam 
pemenuhan kebutuhan buang air pada anak dan menjadi fasilitas yang mudah 
diperoleh oleh orang tua. 
Popok atau diapers sekali pakai menjadi pilihan popular bagi orang tua 
karena mudah digunakan, tidak harus mencuci, dan tanpa memikirkan efek 
samping yang akan terjadi termasuk bakteri dan jamur. Selain itu, terdapat juga 
bahan kimia yang dapat menyebabkan kemerahan karena kondisi yang lembab 
dan adanya faktor pendukung kehidupan jamu yang menyebabkan timbulnya 
gangguan kesehatan anak yang disebabkan oleh diapers yang tidak steril atau 
kesalahan dalam penggunaannya (William, 2014). 
Rancangan pelatihan toilet yang salah dapat menyebabkan anak menjadi 
tidak mandiri untuk mengendalikan dalam pembuangan air besar dan kecil 
(Riblatt, Obegi, Hammons, Ganger & Ganger, 2003). Hidayat (2008) juga 
menjelaskan bahwa akibat yang umumnya terjadi karena kegagalan pelatihan 
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toilet adalah orang tua yang memperlakukan dan memberikan peraturan yang 
ketat kepada anak yang mana dapat mengganggu kepribadian anak serta membuat 
anak bersikap keras kepala dan kikir, seperti orang tua tidak memahami anak jika 
anak ingin membuang kotoran tubuhnya dan melarang anak membuang kotoran 
tubuhnya ketika bepergian. Orang tua yang santai dalam menyampaikan peraturan 
toilet training dapat membuat anak memiliki kepribadian yang ekspresif di mana 
anak dapat berubah menjadi lebih tega, ceroboh, senang membuat masalah, 
bersikap emosional, dan berkegiatan harian sesuai keinginannya sendiri. 
Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh Hooman, Safaii & 
Amini-Alavijeh (2013) bahwa usia anak yang tidak tepat dalam pelatihan toilet 
dapat menyebabkan beberapa masalah pada anak, misalnya sembelit, tidak mau 
pergi ke toilet, disfungsi berkemih, infeksi saluran kemih, dan enuresis. Dampak 
dari toilet training yang berjalan kurang baik dapat menyebabkan anak mengalami 
enuresis atau mengompol sampai anak usia sekolah sehingga berpengaruh 
terhadap perilaku dan tingkat emosional anak serta berdampak pada kebersihan 
anak, yaitu menimbulkan komplikasi berupa infeksi pada saluran kemih 
(Suprihatin, Astuti & Kristanti, 2015). 
Dijelaskan oleh Freud dalam salah satu tahap perkembangan anak yaitu 
pada tahap anal yang berada dalam rentang usia anak 1-3 tahun, anak dituntut 
memiliki kemampuan dalam mengendalikan buang air kecil dan buang air besar 
karena pelaksanaannya tersebut secara tidak langsung dapat membuat anak untuk 
disiplin dan proses pembiasaan toilet training dapat berpengaruh terhadap 
karakter seseorang di kemudian hari (dalam Hapsari, 2016). 
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Dijelaskan oleh Kinservik & Friedhoff (2000) bahwa pelatihan toilet 
adalah tugas perkembangan yang harus dipenuhi semua anak untuk mematuhi 
norma masyarakat kita. Pelatihan toilet adalah salah satu tantangan perkembangan 
yang paling banyak dibicarakan anak usia dini. Orang tua, kakek-nenek, bibi, 
paman, penyedia penitipan anak, dan kenalan, semua memiliki pendapat dan 
nasihat tentang kapan dan bagaimana seorang anak harus dilatih toilet. Namun, 
bagi banyak anak dan keluarga, pelatihan toilet tidak berjalan dengan lancar. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa permasalahan toilet training pada 
anak prasekolah ada pada yang sudah berhasil dan belum berhasil. Dengan 
demikian, hal tersebut menarik untuk diteliti tentang bagaimana dinamika 
pelaksanaan toilet training pada anak prasekolah, meliputi metode atau cara yang 
digunakan, faktor yang mempengaruhi, dan pengaruh dari pelaksanaan toilet 
training. 
 
B. Rumusan Permasalahan 
Dalam penelitian ini, rumusan permasalahannya adalah bagaimana 
dinamika pelaksanaan toilet training pada anak prasekolah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami dinamika pelaksanaan 




    
  
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengetahuan terutama Psikologi 
Perkembangan mengenai dinamika pelaksanaan toilet training pada anak 
prasekolah. 
2. Secara Praktis 
a. Dapat menambah wawasan subjek penelitian ataupun masyarakat mengenai 
pentingnya toilet training. 
b. Memberikan tambahan pemikiran dan perbaikan dalam menangani 
permasalahan toilet training. 
c. Menjadikan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang menekankan pada 
fokus toilet training dalam ranah psikologi dikarenakan kebanyakan 
penelitian mengenai toilet training dilakukan dalam ranah kesehatan atau 
keperawatan. 
d. Dapat berguna bagi pengetahuan terutama pihak-pihak terkait yang 
membutuhkan informasi seperti orang tua dan guru mengenai toilet training. 
 
E. Hasil Penelitian Terdahulu 
Berikut ini merupakan hasil penelitian terdahulu terkait toilet training. 
Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu 










Jurnal Keperawatan ‗Aisyiyah (JKA), Volume 
3, Nomor 1, 45-57, Juni 2016 
Metode Pendekatan: Deskriptif kuantitatif, Pendekatan 
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Subjek: Seluruh ibu yang memiliki anak usia 
1-3 tahun di Posyandu Dahlia B sejumlah 59 
orang dengan menggunakan teknik total 
sampling 
Alat Ukur: Kuesioner 
Hasil Hasil penelitian diketahui tingkat pengetahuan 
ibu tentang toilet training hampir setengahnya 
(49,2%) berpengetahuan baik dan sebagian 
besar dari responden (57,6%) bersikap negatif. 
Berdasarkan hasil uji chi-square diketahui ada 
hubungan antara pengetahuan dengan sikap ibu 
tentang toillet training pada anak usia 1-3 
tahun (nilai p value = 0,013 < 0,05). 
Saran Saran penulis diberikan kepada puskesmas 
untuk merencanakan dan mengadakan 
penyuluhan mengenai pentingnya toilet 
training pada anak. 













Jurnal Desember tahun 2014 
Volume 2, Nomor 3, halaman 146-153 
Metode Pendekatan: Deskriptif kuantitatif dengan 
rancangan cross sectional 
Subjek: Ibu yang mempunyai anak usia 4-5 
tahun (prasekolah) yang datang berobat ke 
Poliklinik Anak Rumah Sakit TK II Dustira 
Cimahi sebanyak 60 responden 
Alat Ukur: Kuesioner 
Hasil Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan kurang, 
menerapkan pola asuh anak campuran, hampir 
seluruh responden mempunyai lingkungan baik 
dan sebagian besar anaknya berhasil dalam 
toilet training, terdapat hubungan antara 
pengetahuan, lingkungan dengan keberhasilan 
toilet training pada anak usia prasekolah. 
Sedangkan pola asuh tidak menunjukkan 
hubungan dengan keberhasilan toilet training. 
Faktor yang paling dominan memengaruhi 
keberhasilan toilet training adalah faktor 
lingkungan dengan nilai OR 29,615 dan p value 
0.005. 
Saran Perawat sebagai tenaga kesehatan diharapkan 
dapat menjadi edukator kepada orangtua 
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tentang pentingnya toilet training pada anak 
dengan memerhatikan aspek lingkungan baik 
fisik maupun psikologis dalam menunjang 
proses toilet training. 







Penulis Robiatul Adawiyah dan L. Agung Adiguna 
Nama 
Jurnal 
Jurnal Sangkareang Mataram Maret 2016 
ISSN No. 2355-9292 
Volume 2, Nomor 1, halaman 47-50 
Metode Pendekatan: Kuantitatif dengan rancangan 
cross sectional 
Subjek: Ibu beserta anak usia toddler (1-3 
tahun) di Dusun Sandongan Desa Dara Kunci 
Kecamatan Sambelia sebanyak 34 anak 
Alat Ukur: Kuesioner 
Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan 
anak lebih banyak dengan kategori baik yaitu 
12 orang (35,29%) sedangkan kesiapan orang 
tua lebih banyak dengan kategori tidak baik 
yaitu 22 orang (64,70%)) dengan uji statistic 
didapatkan p value 0,007 untuk kesiapan 
psikologi anak maka ada hubungan yang 
signifikan antara kesiapan psikologi anak 
dengan kejadian enuresis pada anak usia 
Toddler (1-3tahun) di Dusun Sandongan Desa 
Dara Kunci Kecamatan Sambelia. 
Saran Diharapkan orang tua adapat memberikan 
dukungan kepada anak untuk mengajarkan cara 
buang air yang baik sehingga dapat mengurangi 
atau menghentikan kebiasaan mengompol pada 
anak toddler. Hal ini dapat dilakukan dengan 
memberikan contoh ataupun dengan 
menmberikan pujian sehingga anak termotivasi 
untuk melakukan buang air yang baik dan pada 
tempatnya. 















Jurnal Kesehatan Kartika, April 2016 
Volume 11, Nomor 1, halaman 72-81 
Metode Pendekatan: Metode penelitian korelasi 
dengan rancangan cross-sectional 
Subjek: Ibu yang mempunyai anak usia 18 
bulan – 2 tahun di Kelurahan Tanjungsari 
Purwakarta sebanyak 89 Ibu dari 5 posyandu 
Alat Ukur: Kuesioner 
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Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar termasuk dalam katagori pengetahuan 
baik tentang toilet training sebanyak 52 
responden (58,4%). Sebagian besar 
melakasanakan toilet training sebanyak 63 
responden (70,8%). Ada hubungan yang 
siginifikan antara pengetahuan orang tua 
tentang toilet training dengan pelaksanaannya 
pada anak usia 18 bulan – 2 tahun di Posyandu 
Bunga Tanjung Kelurahan Tanjungsari 
Purwakarta (P= 0,0001 < α = 0,05). 
Saran Diharapkan petugas kesehatan dapat lebih 
meningkatkan pengetahuan dan peran ibu 
mengenai toilet training yang salah satunya 
dengan memberikan pendidikan kesehatan 
tentang toilet training atau juga membantu ibu 
mengidentifikasikan kesiapan anaknya untuk 
toilet training. 




















e-journal Keperawatan (e-Kp) Februari 2018 
Volume 6, Nomor 1, halaman 1-8 
Metode Pendekatan: Kuantitatif survey analitik 
dengan pendekatan cross sectional 
Subjek: Orang tua murid berusia 4 tahun di TK 
dengan jumlah 40 orang 
Alat Ukur: Kuesioner 
Hasil Hasil penelitian menunjukan ada hubungan 
antara peran orang tua dan kemampuan toilet 
training. Di mana berdasarkan uji chi square 
diperoleh nilai p=0,001% yang berarti nilai p 
lebih kecil dari nilai (α) = 0,05. Dengan uraian: 
1) Peran orang tua terhadap anak prasekolah di 
TK GMIM Sion Sentrum Sendangan 
Kawangkoan Satu lebih banyak dalam kategori 
kurang baik, 2) Toilet training pada anak pra 
sekolah di TK GMIM Sion Sentrum Sendangan 
Kawangkoan Satu lebih banyak dalam kategori 
kurang baik, dan 3) Ada hubungan antara peran 
orang tua dengan kemampuan toilet training 
pada anak pra sekolah di TK GMIM Sion 
Sentrum Sendangan Kawangkoan Satu. 
Saran - 
No Judul Keterangan 
6 Hubungan Penulis Murdiana, Ni Luh Putu Eka Sudiwati, dan 
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Nursing News 2017 
Volume 2, Nomor 3, halaman 718-726 
Metode Pendekatan 
Deskriptif Kuantitatif Korelasi dengan 
rancangan cross sectional 
Subjek 
Orangtua anak usia toddler di PAUD Wilayah 




Hasil Hasil penelitian menggambarkan bahwa 
kemampuan stimulasi orang tua terdapat 62,5% 
dengan kategori cukup baik dan tingkat 
keberhasilan toilet learning terdapat 50% 
dengan kategori berhasil. Hasil uji korelasi 
dengan p-value 0,00< 0,05. Dapat disimpulkan 
terdapat hubungan kemampuan stimulasi orang 
tua dengan tingkat keberhasilan toilet learning 
pada anak usia toddler. 
Saran Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dilakukan 
penelitian pada area yang lebih luas dan 
meneliti variabel lain diluar kemampuan 
stimulasi orang tua dan juga menambah metode 
pengukuran instrumen penelitian berupa 
pengamatan atau observasi dan wawancara. 










training Pada  
Anak Usia 5 








Volume 1, Nomor 2, halaman 24-30 
Metode Pendekatan: Kuantitatif dengan pendekatan 
crossectional 
Subjek: Ibu yang mempunyai anak usia 5 
tahun dan bersekolah di TK Immaculata 
sebanyak 30 orang 
Alat Ukur: Kuisioner 
Hasil Berdasarkan penelitian tersebut, didapat bahwa 
variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Y dengan nilai t hitung > t 0,05 yaitu 
8,936 > 2,052. Variabel X2 berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Y dengan nilai t 
hitung > t 0,05 yaitu 11,977 > 2,052. Variabel 
X3 berpengaruh signifikan terhadap variabel Y 
dengan nilai t hitung > t 0,05 yaitu 8,913 > 
2,052. Variabel X1, X2 dan X3 berpengaruh 
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signifikan terhadap variabel Y. Hal ini 
dibuktikan oleh nilai Fhitung yang lebih besar 
dari nilai F0,05 yaitu 137,995 > 3,35. Jadi 
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa dari 
hasil pengujian dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda tentang hubungan 
pengetahuan, motivasi ibu dan kondisi 
lingkungan di TKK. Immaculata, Kepanjen, 
Malang, bahwa ketiga variable tersebut 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
keberhasilan toilet training pada anak usia 5 
tahun. 
Saran Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan tambahan sumber 
kepustakaan sebagai kajian baru dalam bidang 
kesehatan.  
1. Bagi responden: untuk ibu-ibu yang 
memiliki anak usia 5 tahun, dan belum bisa 
mengontrol BAB dan BAK sebaiknya 
diharapkan dapat melatih anaknya untuk 
mengontrol BAB dan BAK. Lebih baik bila 
mengajarkan toilet training saat anak 
berusia 2 tahun.  
2. Bagi tenaga kesehatan: dapat dijadikan 
bahan dalam memberikan pengetahuan atau 
penyuluhan kepada ibu-ibu tentang 
pentingnya mengajarkan toilet training 
sejak dini 








Penulis Ns. Nita 
Nama 
Jurnal 
Jurnal Photon (FMIPA-UMRI), Mei 2017 
Volume 7 Nomor 2, halaman 47-52 
Metode Pendekatan: Deskriptif kuantitatif dengan 
desain crossectional 
Subjek: 57 anak prasekolah di TK Az-Zuhra 
village Pekanbaru Simpang Tiga 
Alat Ukur: Kuisioner  
Hasil 1. Karakteristik Ibu meliputi usia termuda 24 
tahun dengan jumlah 22 orang presentase 
(46,8%), usia tertua 41 tahun sebanyak 16 
orang presentase (34,0%). Sebagian besar 
Ibu berpendidikan perguruan tinggi S1, 
yaitu 24 orang (51,1%). Sebagian besar ibu 
bekerja sebagai IRT, yaitu sebanyak 25 
orang (43,9). Sebagian besar status ekonomi 
Ibu tergolong sedang, yaitu sebanyak 31 
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orang (54,4%).  
2. Karakteristik anak yang tertua berusia 60 
bulan dan yang termuda berusia 3 bulan, 
sebagian besar anak berjenis kelamin 
perempuan, yaitu sebanyak 33 orang 
(57,9%), sebagian besar anak sudah 
menggunakan diapers saat berumur 8 bulan, 
dari 57 anak yang mengalami gangguan 
kulit ada 21 orang (36,8%), yang tidak 
memiliki gangguan 36 orang dengan 
(63,2%).  
Saran 1. Bagi Ibu: Melepaskan diapers pada saat 
anak siap melakukan toilet training yaitu 
pada usia toddler  
2. Bagi Pelayanan Keperawatan: Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi kepada petugas kesehatan 
khususnya perawat anak sehingga dapat 
meningkatkan promosi kesehatan dalam 
menerapan dampak 















Penulis Hikmatul Janah, Liviana PH, dan Hermanto 
Nama 
Jurnal 
Jurnal SMART Keperawatan Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan (STIKes) Karya Husada 
Semarang, ISSN:  
Juni 2017. Volume 4, Nomor 1, halaman 67-75 
Metode Pendekatan: Kuantitatif dengan pendekatan 
pretest-posttes design, quasy experimental 
Subjek: Subjek berjumlah  42 orang di RW 07 
Kelurahan Wanarejan selatan Kecamatan 
Taman Kabupaten 
Pemalang 
Alat Ukur: Kuesioner, power point, dan leaflet 
Hasil Hasil penelitian menggunakan uji paired 
sample t-test tentang toilet training terhadap 
tingkat kognitif orang tua di dapatkan nilai p 
value sebesar 0,000 (p <0,05) menunjukan ada 
pengaruh toilet training terhadap tingkat 
kognitif orang tua dan toilet training terhadap 
frekuensi enuresis didapatkan hasil nilai p 
value 0,160 (p >0,05) menunjukan tidak ada 
pengaruh toilet training terhadap frekuensi 
enuresis pada anak usia prasekolah di 
Pemalang. 
Saran Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tidak 
hanya pengaruh toilet training terhadap tingkat 
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kognitif orang tua dan frekuensi enuresis pada 
anak usia prasekolah serta mencari referensi 
yang lebih banyak sehingga dapat memadukan 
antara teori dan hasil penelitian yang diperoleh 
di lapangan. 











Penulis Sri Intan Rahayuningsih dan Mula Rizki 
Nama 
Jurnal 
Idea Nursing Journal 
ISSN: 2087-2879, 2012 
Volume III, Nomor 3, halaman 274-284 
Metode Pendekatan: Kuantitatif Deskriptif Korelatif 
dengan pendekatan cross sectional study 
Subjek: Ibu yang mempunyai anak berusia 3-4 
tahun yang ada di PAUD dan TK Bungong 
Seulepoek Unsyiah Darussalam Banda Aceh 
dan  berjumlah 53 orang 
Alat Ukur: Kuesioner 
Hasil Hasil analisis bivariat didapatkan ada hubungan 
antara kesiapan anak dengan keberhasilan toilet 
training (p-value 0,043), ada hubungan antar 
kesiapan fisik dengan keberhasilan toilet 
training (p-value 0,002), ada hubungan antara 
kesiapan psikologis dengan keberhasilan toilet 
training (p-value 0,006), ada hubungan antara 
kesiapan intelektual dengan keberhasilan toilet 
training (p-value 0,023), di PAUD dan TK 
Bungong Seuleupoek Unsyiah Darussalam 
Banda Aceh. 
Saran Diharapkan kepada orangtua agar mampu 
mengenali tanda-tanda kesiapan anak sebelum 
orangtua memutuskan untuk memulai toilet 
training pada anaknya, sehingga anak cepat 
berhasil menggunakan toilet dengan baik. Bagi 
Sekolah, dapat melakukan kerja sama dengan 
pihak tenaga keperawatan untuk dapat 
membuat sosialisasi tentang kesiapan anak 
dalam melakukan toilet training, baik kepada 
guru-guru maupun kepada para orangtua. 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa penelitian tentang toilet training yang 
telah dilakukan menggunakan beberapa variabel, di antaranya yaitu pengetahuan 
ibu, sikap ibu, analisis faktor-faktor yang berhubungan dengan toilet training, 
kesiapan psikologis, peran orang tua, kemampuan stimulasi orang tua, motivasi 
ibu, kondisi lingkungan, gambaran pemakaian diapers sekali pakai, tingkat 
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kognitif orang tua, frekuensi enuresis, dan kesiapan anak. Pendekatan penelitian 
menggunakan pendekatan deksriptif kuantitatif, kuantitatif korelasi, kuantitatif 
survey analitik, dan kuantatif pretest-posttest design. Lalu, subjek yang digunakan 
adalah ibu yang memiliki anak usia 18 bulan-2 tahun, ibu yang mempunyai anak 
usia 1-3 tahun, ibu yang mempunyai anak usia 4 tahun dan atau 5 tahun, dan ibu 
yang mempunyai anak usia prasekolah. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa penelitian dengan judul toilet training pada anak prasekolah belum pernah 
dilakukan sehingga menjadi penting untuk diteliti.  
